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KHUTBAH PERTAMA
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Wahai kaum muslimin, Bertakwalah dengan sebenar-benar
takwa, dan berpegang teguhlah dengan tali agama islam yang
kokoh, Allah & berfirman:
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((Berbekallah, sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa))

Wahai hamba-hamba Allah, diantara keindahan syari at islam
adalah ia didasarkan atas kemudahan & menghilangkan
kesulitan, diantara contohnya adalah: keringan (rukhshah)
dalam mengusap khuff (sepatu kulit), dan juga perlaku untuk
megusap kaos kaki.

Disyaratkan 3 syarat untuk mengusap kaos kaki:

Syarat pertama: kaos kaki dipakai dalam keadaan bersuci,
berdasarkan dari hadits Mughirah bin Syu'bah 4 beliau
berkata:
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“Aku pernah bersama Nabi # dalam perjalanan. Ketika aku
hendak melepaskan kedua sepatunya”
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beliau bersabda: ((Biarkan saja, karena aku memakainya
dalam keadaan suci)) lalu beliau mengusap di atasnya.

Syarat kedua: Mengusap hanya berlaku untuk hadas kecil,
bukan untuk hadas besar seperti junub, haid, atau nifas.

Syarat ketiga: Mengusap harus dilakukan dalam waktu yang
ditentukan syariat, yaitu:

Satu hari satu malam (24 jam) untuk orang yang mukim.

Tiga hari tiga malam (72 jam) untuk musafir.

Waktu dimulai dari pertama kali mengusap setelah berhadas,
bukan dari saat memakai kaos kaki.

Barang siapa yang mengusapnya dalam kondisi bersafar lalu
dia menjadi mukim, maka dia menyempurnakan waktu untuk
yang bermukim, sebaliknya jika dia mengusapnya dalam
keadaan mukim, kemudian dia bersafar, maka dia
menyempurnakan waktu mengusap orang yang musafir.

Barang siapa yang berhadas dalam kondisi mukim, kemudian
dia bersafar sebelum mengusap kaos kaki, maka dia
mengusapnya dengan waktu mengusap orang musafir, sebab
dia belum memulai usapan di waktu mukim, akan tetapi di
waktu safar.
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Jika waktu/ masa mengusap sudah habis, dan dia dalam
keadaan bersuci, maka hukum asalnya adalah thoharohnya
masih berlaku.

Dan tatacara mengusap kaos kaki:

1. Membasahi kedua tangan dengan air.

2. Mengusapnya di bagian atas kedua kaki.

3. Dimulai dari jari-jari kaki hingga ke pamgkal betis.

4. Cukup megusap satu kali.

5. Tidak perlu mengusap bagian bawah atau tumit kaos kaki.

Ali bin Abi Tahlib <« berkata:
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“Jika agama itu berdasarkan logika, maka bagian bawah sepatu
lebih layak untuk diusap daripada bagian atasnya. Namun, aku
melihat Rasulullah £ mengusap di atas sepatunya”.

Jika kaos kaki transparan atau berlubang, mengusap tetap
diperbolehkan selama masih layak disebut kaos kaki dan
masih memungkinkan digunakan untuk berjalan.
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Jika kaos kaki tidak menutupi mata kaki, maka lebih hati-hati
untuk tidak mengusapnya.

Barang siapa mengusap pada kaos kaki, kemudian memakai
kaos kaki lainnya di atasnya dalam keadaan suci, maka boleh
mengusap pada kaos kaki bagian atas, tetapi waktu (batas)
mengusap dihitung dari pertama kali 1a mengusap kaos kaki
yang bawabh.

Berkata Syeikh Ibnu Utsaimin:
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“Berdasarkan hal ini, jika seseorang berwudu lalu mengusap
kaos kaki, kemudian memakai kaos kaki lain di atasnya atau
memakai sepatu yang tidak menutupi mata kaki dan mengusap
bagian atasnya, maka tidak mengapa”.

Namun, jika seseorang memakai kaos kaki bagian atas dalam
keadaan tidak suci, maka tidak boleh mengusapnya karena ia
memakainya tanpa berwudu terlebih dahulu.

Jika ia memakai kaos kaki bagian atas dalam keadaan suci,
kemudian melepasnya setelah mengusapnya, maka boleh
baginya mengusap kaos kaki bagian bawah.

Barang siapa melepas kaos kaki (sedangkan ia masih dalam
keadaan suci), wudhunya tidak batal. Namun, jika ia
memakainya kembali, maka ia tidak boleh mengusapnya




kecuali ia melepas kaos kaki tersebut, berwudu lagi, dan
memakainya dalam keadaan suci.
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Sesungguhnya diantara hukum-hukum mengusap diatas kaos
kaki adalah: barang siapa yang menggunakan kaos kaki, maka
lebih baik untuknya mengusap di atas kaos kaki tersebut.

Dan barang siapa yang kakinya dalam keadaan terbuka (tidak
menggunakan penutup kaki apapun), maka yang terbaik
adalah mencuci keduanya, karena Nabi # tidak memaksakan
diri untuk bertentangan dengan keadaan kakinya saat itu.
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